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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran inquiri
untuk meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 29 Bireuen. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis
penelitian tindakan kelas. Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah siswa
kelas VI MIN 29 Bireuen yang berjumlah 28 siswa. Instrumen pengumpul data
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Kata kunci: dalam penelitian ini adalah berupa RPP, LKS, tes, lembar observasi dan angket.
Inquiri Tehnik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan tehnik statistik persentase.
Hasil belajar Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran inquiri efektif dalam
IPA meningkatkan hasil belajar siswa, aktivitas guru dan siswa kelas VI MIN 29

Bireuen pada materi keseimbangan ekosistem. Hal ini ditunjukkan dengan
meningkatnya jumlah siswa yang tuntas dalam belajar dari 86% pada siklus
pertama menjadi 93% pada siklus kedua. Untuk aktivitas guru meningkat sebesar
13% dan 17% untuk aktivitas siswa. Selain itu, siswa kelas VI MIN 29 Bireuen
memberikan respon yang baik terhadap pembelajaran dengan model pembelajaran

inquiri.
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I.  PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di
era revolusi industri 4.0 dan society 5.0. semakin pesat.
Fenomena tersebut mengakibatkan adanya persaingan
dalam berbagai bidang kehidupan, salah satu di antaranya
bidang pendidikan. Untuk mencetak sumber daya
manusia (SDM) vyang berkualitas diperlukan adanya
peningkatan mutu pendidikan. Dalam hal ini keberhasilan
pendidikan tidak terlepas dari peran sekolah, baik sekolah
negeri maupun swasta terutama di tingkat dasar. Sekolah
dasar merupakan Pendidikan tingkat dasar
diselenggarakan untuk memberikan dasar pengetahuan,
sikap dan keterampilan bagi anak didik. Pendidikan dasar
inilah  yang  selanjutnya  dikembangkan  untuk
meningkatkan kualitas diri anak didik.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pembelajaran
yang mencakup produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap
ilmiah. Dalam hal ini peserta didik dituntut untuk dapat
memahami pengetahuan dasar dan mengaplikasikan
konsep-konsep dasar IPA dalam kehidupan sehari-hari
[1], [2]. Pengetahuan yang telah dipelajari siswa
bermakna dan bermanfaat bagi dirinya sendiri dan
masyarakat sekitarnya. Hal ini juga sesuai dengan yang
dikatakan Trianto [3] bahwa pembelajaran tidak hanya
mempelajari tentang konsep, teori dan fakta tetapi juga
aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian
materi pelajaran tidak hanya tersusun pada hal-hal
sederhana yang bersifat hafalan dan pemahaman tetapi
juga tersusun atas materi yang kompleks sehingga
memerlukan analisis, aplikasi dan sintesis. Untuk

mencapai tujuan tersebut, guru harus menggunakan
proses dan sikap ilmiah. Proses ilmiah mencakup
pengamatan dan eksperimen. Sedangkan sikap ilmiah
mencakup objektif dan jujur pada saat mengumpulkan
dan menganalisis data. Dengan menggunakan proses dan
sikap ilmiah, ilmuwan memperoleh penemuan berupa
fakta, teori dan fenomena-fenomena yang disebut dengan
produk ilmu pengetahuan alam.

Dalam hal ini, guru perlu memberikan dorongan
kepada siswa untuk menggunakan otoritas atau haknya
dalam membangun dan mengembangkan gagasannya.
Tanggung jawab belajar bukan hanya berada pada diri
siswa, tetapi guru bertanggung jawab untuk menciptakan
situasi yang mendorong prakarsa, motivasi dan tanggung
jawab siswa untuk belajar. Namun demikian, sering
ditemukan di lapangan bahwa guru menguasai materi
suatu subjek dengan baik tetapi tidak dapat melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan baik. Hal itu terjadi karena
kegiatan tersebut tidak didasarkan pada model
pembelajaran tertentu atau masih menggunakan metode
pembelajaran konvensional sehingga hasil belajar yang
diperoleh siswa rendah.

Menurut hasil pengamatan penulis selama mengajar
di MIN 29 Bireuen ditemukan bahwa dalam mempelajari
materi keseimbangan ekosistem siswa sering mengalami
kesulitan dalam pemahaman akan konsepnya. Kesulitan-
kesulitan tersebut kemungkinan akibat penggunaan
metode yang kurang tepat dalam penyampaian materi
tersebut. Akibatnya, perolehan hasil belajar siswa rendah
dan siswa kurang respon dalam belajar sehingga aktivitas
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belajar siswa cenderung bersifat pasif. Hal ini terlihat dari
rendahnya nilai rapor IPA siswa tersebut pada akhir
semester sebelumnya.

Untuk lebih meningkatkan keberhasilan belajar
siswa di antaranya dapat dilakukan melalui upaya
memperbaiki  proses pengajaran  sehingga dalam
perbaikan proses pengajaran ini peranan guru sangat
penting, selaku pengelola kegiatan siswa. Guru juga
diharapkan membimbing dan membantu siswa untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan pemahaman
konsep siswa pada materi keseimbangan ekosistem yaitu
dengan menerapkan model pembelajaran Inquiri. Model
pembelajaran Inquiri ini merupakan pembelajaran yang
berorientasi pada aktivitas kelas yang berpusat pada siswa
dan memungkinkan siswa belajar memanfaatkan berbagai
sumber belajar yang tidak hanya menjadikan guru sebagai
satu-satunya sumber belajar [4][5].

Melalui model pembelajaran Inquiri siswa secara
aktif akan terlibat dalam proses mentalnya melalui
kegiatan pengamatan, pengukuran, dan pengumpulan data
untuk menarik suatu kesimpulan [6]. Hal ini dimaksudkan
agar proses belajar mengajar berlangsung efektif dan
efisien, sehingga akan dapat: 1) meningkatkan potensi
intelektual siswa, 2) meningkatkan motivasi intrinsik
siswa untuk belajar, 3) mengarahkan siswa ke arah pola
berpikir induktif atau investigasi, dan 4) meningkatkan
ketahanan memori. Sedangkan ketika pembelajaran
berlangsung, peran guru sebagai pembimbing vaitu
memberikan petunjuk-petunjuk seperlunya (fungsi guru
adalah sebagai manajer lingkungan belajar) [7]. Jadi
Inquiri merupakan salah satu model pembelajaran yang
dirancang agar siswa terlibat aktif dalam pembelajaran
melalui proses mentalnya sendiri dengan melakukan
kegitan-kegiatan yang berorientasi ilmiah [5].

Berdasarkan latar belakang di atas, untuk dapat
meningkatkan  hasil belajar siswa pada materi
keseimbangan ekosistem maka penulis ingin mencoba
mengajar dengan menerapkan model pembelajaran
Inquiri.

Il. TEORI
Inquiri

Inkuiri yang dalam bahasa Inggris inquiry, berarti
pertanyaan, pemeriksaan, atau penyelidikan. Inkuri
sebagai suatu proses umum yang dilakukan manusia
untuk mencari atau memahami informasi [3]. Gulo [3]
menyatakan bahwa strategi inkuiri berarti suatu rangkaian
kegiatan belajar melibatkan secara maksimal seluruh
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara
sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat
merumuskan sendiri penemuannya.

Model inquiri merupakan pengajaran yang
mengharuskan  siswa mengolah  pesan  sehingga
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai.
Dalam model inkuiri siswa dirancang untuk terlibat dalam
melakukan inkuiri sehingga siswa menjadi lebih aktif
dalam belajar. Tujuan utama dalam pembelajaran secara
inkuiri adalah untuk mengembangkan keterampilan

intelektual, berpikir kritis, dan mampu memecahkan
masalah secara ilmiah [8].

Metode inkuiri  didefinisikan sebagai suatu
penyelidikan untuk mencari kebenaran dan ilmu
pengetahuan. Metode inkuiri penting untuk digunakan
karena dapat meningkatkan potensi intelektual siswa yang
disebabkan karena siswa diberi kesempatan untuk
mencari dan menemukan keteraturan-keteraturan dan hal-
hal yang berhubungan dengan pengamatan dan
pengalaman sendiri. Siswa dapat belajar cara melakukan
penemuan, belajar melalui inkuiri memperpanjang proses
ingatan, dapat menghindarkan siswa dari cara-cara belajar
dengan menghafal, dapat membentuk dan
mengembangkan konsep diri siswa, dapat
mengembangkan bakat dan memberikan waktu pada
siswa untuk mengasimilasi dan mengakomodasi informasi
[7]. Sasaran utama kegiatan pembelajaran inkuiri adalah
(1) keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses
kegiatan belajar; (2) keterarahan kegiatan secara logis dan
sistematis pada tujuan pembelajaran; (3) mengembangkan
sikap percaya diri siswa tentang apa yang ditemukan
dalam proses inkuiri [9].

Model pembelajaran inkuiri merupakan model
pembelajaran yang berbasis konstruktivis. Model
pembelajaran ini memberikan peluang kepada siswa
untuk mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri, dan
peran guru adalah sebagai fasilitator dan mediator.
Melalui implementasi model pembelajaran inkuiri
memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja seperti
ilmuwan diantaranya merumuskan hipotesis, menguiji
hipotesis melalui percobaan dan menginformasikan hasil
penyelidikan [7].

Carin  dan Sund [8] berpendapat bahwa
pembelajaran model inkuiri mencakup inkuiri induktif
terbimbing dan tak terbimbing, inkuiri deduktif, dan
pemecahan masalah. Sedangkan menurut Sund dan
Trowbridge membagi metode inkuiri ke dalam 3 macam
yaitu inkuiri terbimbing, inkuiri bebas, dan inkuiri bebas
yang  dimodifikasikan. Ditinjau  dari  tingkat
kompleksitasnya pembelajaran dengan inkuiri dibedakan
menjadi tiga tingkatan. Tingkatan pertama adalah
pembelajaran penemuan (discovery), tingkatan kedua
adalah pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry),
dan tingkatan yang paling kompleks adalah inkuiri
terbuka atau bebas (open inquiry) [3].

Dalam upaya menanamkan konsep misalnya pada
pelajaran IPA, pembelajaran yang berlangsung pada siswa
tidak cukup hanya sekedar ceramah, tetapi pembelajaran
akan lebih bermakna jika siswa diberi kesempatan untuk
tahu dan terlibat aktif dalam menemukan konsep dari
fakta-fakta yang dilihat dari lingkungan dengan
bimbingan guru [10][11].

Pada penelitian ini, tahapan pembelajaran yang
digunakan mengadaptasi dari tahapan pembelajaran
inkuiri yang dikemukakan oleh Eggen & Kauchak [3],
yaitu meliputi: menyajikan pertanyaan atau masalah,
membuat hipotesis, merancang percobaan, melakukan
percobaan untuk memperoleh informasi, mengumpulkan
dan menganalisis data, serta membuat kesimpulan. Untuk
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lebih jelasnya, tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing
dapat dilihat pada tabel berikut:

Sudjana [3] juga menyatakan, bahwa ada lima
tahapan  yang ditempuh  dalam  melaksanakan
pembelajaran inkuiri yaitu:

1. Merumuskan masalah untuk dipecahkan oleh siswa.

2. Menetapkan jawaban sementara atau lebih dikenal
dengan hipotesis.

3. Mencari informasi, data, dan fakta yang diperlukan
untuk menjawab hipotesis atau permasalahan.

4. Menarik kesimpulan jawaban atau generalisasi.

5. Mengaplikasikan kesimpulan.

Hasil Belajar

Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat
ditunjukkan dalam berbagai bentuk, seperti kecakapan,
kebiasaan, sikap, pengertian, pengetahuan, atau apresiasi.
Hasil dan bukti belajar dari siswa ialah adanya perubahan
tingkah laku. Menurut Hamalik [12] yaitu :“Bukti bahwa
seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah
laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.
Tingkah laku memiliki unsur subjektif dan unsur motoris.
Unsur subjektif adalah unsur rohaniah sedang berfikir
dapat dilihat dari raut mukanya, sikapnya dalam
rohaniahnya tidak bisa kita lihat”.

Hasil belajar memiliki peran penting dalam proses

pembelajaran. Penilaian terhadap hasil belajar dapat
memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan
siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya
melalui berbagai kegiatan belajar. Selanjutnya, dari
informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina
kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk
keseluruhan kelas maupun individu [13].
Sudjana [14] menegaskan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima  pengalaman  belajarnya. Dalam  sistem
pendidikan nasional, rumusan tujuan pendidikan baik
tujuan  kurikuler ~ maupun  tujuan instruksional
menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin
Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga
ranah, yaitu: ranah kognitif, ranah afektif dan ranah
psikomotorik.

Hasil belajar ranah kognitif menurut taksonomi
Bloom terdiri dari 6 aspek, yaitu: (1) Pengetahuan
(knowledge) vyaitu jenjang kemampuan mencakup
pengetahuan faktual di samping pengetahuan hafalan dan
atau ingatan (rumus, batasan, definisi, istilah-istilah). (2)
Pemahaman, misalnya menghubungkan grafik dengan
kejadian, menghubungkan dua konsep yang berbeda. (3)
Aplikasi  adalah  kesanggupan  menerapkan  dan
menggunakan abstraksi yang berupa ide, rumus, teori
ataupun prinsip-prinsip ke dalam situasi baru dan konkret.
(4) Analisis adalah usaha menguraikan suatu situasi atau
keadaan tertentu ke dalam unsur-unsur atau komponen-
komponen pembentuknya. (5) Sintesis adalah kemampuan
menyatukan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam
bentuk yang menyeluruh. (6) Evaluasi adalah
kesanggupan memberikan keputusan nilai tentang sesuatu

berdasarkan pendapat dan pertimbangan yang dimiliki
dan kriteria yang dipakai [15] [16].
I1l. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Karena di dalam pelaksanaan penelitian, peneliti mencatat
semua kejadian-kejadian yang terjadi di dalam kelas,
yaitu seluruh aktivitas siswa di dalam kelas selama proses
pembelajaran berlangsung. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (PTK) atau Classroom Action
Research. Penelitian tindakan kelas dapat diartikan
sebagai upaya yang ditujukan untuk memperbaiki proses
pembelajaran atau memecahkan masalah yang dihadapi
dalam pembelajaran di kelas [3], [16], [17]. Penelitian ini
mengikuti  tahap-tahap  penelitian tindakan kelas
(Classroom Action Research). Adapun langkah-langkah
pelaksanaan penelitian terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi.

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 29 Bireuen yaitu
pada semester | tahun ajaran 2018/2019. Adapun yang
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI
MIN 29 Bireuen yang berjumlah 28 siswa. Penelitian ini
didukung oleh beberapa instrumen, diantaranya RPP,
LKPD, soal tes, lembar observasi dan angket.

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus yang
masing-masing siklus terdiri atas satu kali pertemuan
untuk memberikan tindakan terhadap subjek. Setiap
pertemuan selalu dilakukan pengamatan yang dilakukan
oleh 2 orang pengamat yang merupakan guru di MIN 29
Bireuen. Pada saat akhir siklus, peneliti memberikan tes
perindividu untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa. Pada akhir siklus kedua juga dibagikan angket
kepada siswa perindividu untuk mengetahui respon siswa
setelah belajar dengan penerapan model pembelajaran
inquiri. Setelah semua data terkumpul, selanjutnya data
dianalisis dengan menggunakan statistik persentase untuk
melihat perubahan semua indikator yang diukur yaitu
hasil belajar, aktivitas guru dan siswa serta respon seiswa
setelah mengikuti pembelajaran dengan model inquiri.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Belajar

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat dilihat perbedaan hasil belajar pada setiap
siklus. Perubahan hasil belajar tersebut menunjukkan
adanya efektifitas model pembelajaran inquri terhadap
hasil belajar siswa kelas VI MIN 29 Bireuen. Hal ini
dapat dilihat dari persentase jumlah siswa yang tuntas
dalam belajar. Seorang siswa dianggap tuntas dalam
belajar apabila siswa tersebut memperoleh nilai > 70.
sedangkan secara klasikal, kelas tersebut dianggap tuntas
apabila kelas tersebut memiliki > 85% siswa yang tuntas
dalam belajar. Lebih detail mengenai hasil belajar siswa
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa
Ketuntasan Klasikal

No. Siklus Jumlah Siswa Persentase
- | 24 86%
> i 26 93%
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Dari tabel 1 di atas, menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model
inquiri sudah dapat meningkatkan hasil belajar siswa baik
di siklus I maupun siklus Il. Pada siklus pertama, secara
individual terdapat 86% siswa yang tuntas dalam belajar
dan sisanya yaitu 14% siswa tidak tuntas dalam belajar.
Sedangkan pada siklus kedua, tingkat ketuntasan belajar
secara individual mengalami peningkatan dengan jumlah
siswa yang tuntas sebanyak 93% siswa dan hanya 7% dari
seluruh jumlah siswa yang tidak tuntas. Jadi, dapat
dikatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan
menerapkan model inquiri telah berlangsung -efektif,
artinya secara baik secara individual maupun secara
klasikal siswa sudah tuntas dalam belajar.

Selain meningkatkan hasil belajar siswa, penerapan
model inquiri di kelas VI MIN 29 Bireuen juga dapat
meningkatkan aktivitas guru dan siswa dalam proses
belajar mengajar. Hal ini dibuktikan dengan adanya
peningkatan aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran
dengan model inquiri di kelas VII MIN 29 Bireuen. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2 di bawabh ini.

Tabel 2. Persentase Aktivitas Guru dan Siswa dalam
Pembelajaran
Aktivitas Siklus I Siklus Il Peningkatan
Guru 77 % 90 % 13%
Siswa 75 % 92 % 17 %

Dari tabel 2 di atas diperoleh bahwa aktivitas guru
dan siswa selama pembelajaran berlangsung dengan
model pembelajaran inquri mengalami peningkatan.
Aktivitas guru mengalami peningkatan dari 77% pada
siklus pertama menjadi 90% pada siklus kedua.
Sedangkan aktivitas siswa pada siklus pertama sebesar
75% menjadi 92% pada siklus kedua. Dari data tersebut,
terlihat bahwa aktivitas belajar siswa lebih tinggi daripada
aktivitas guru. Hal ini sesuai dengan identitas model
pembelajaran inquiri yang berarti penemuan. Siswa dapat
menemukan sendiri konsep IPA sehingga siswa lebih
aktif dalam pembelajaran.

Selain meningkatkan hasil belajar, aktivitas guru dan
siswa, penerapan model pembelajaran inquiri juga dapat
membuat siswa lebih termotivasi dan aktif dalam belajar.
Hal ini terbukti dengan tingginya persentase respon siswa
terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan model inquiri.
Lebih detail mengenai respon siswa terkait dengan
pelaksanaan pembelajaran.

Dari diagram pada gambar 1, dapat dijelaskan
bahwa respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran inquiri termasuk
baik. Hal ini terlihat dari rata-rata jumlah siswa yang
senang dan setuju dengan pelaksanaan pembelajaran
melalui penerapan model pembelajaran inquiri. Dari 28
siswa, rata-rata 89% di antaranya menyatakan senang dan
setuju terhadap pernyataan yang ada di angket respon.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa kelas
VI MIN 29 Bireuen memberikan respon yang baik
terhadap pelakasaan pembelajaran dengan menerapkan

model pembelajaran inquiri pada materi keseimbangan
ekosistem.

Tanggapan Siswa
Senang,
100%% 8995 Setuju, 89%
809 .‘.‘;: ........
o jagagagagnt
9 ‘ i
60% g l‘eﬂi:'ﬁb SO
40% - ’ "r-{..;“'i
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0% ERUENRS | ngnnn;
Senang Setun

Gambar 1. Diagram Persentase Respon Siswa terhadap Model
pembelajaran inquiri

V. KESIMPULAN

Dari hasi penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan
model pembelajaran inquiri sangat edektif dalam
meningkatkan hasil belajar IPA siswa Kelas VI MIN 29
Bireuen. Selain itu, model pembelajaran Inquiri juga
efektif dalam meningkatkan aktivitas guru dan siswa serta
respon siswa kelas VI MIN 29 Bireuen.
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